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ABSTRAK

Setiap perusahaan dalam operasinya mengharapkamukgan yang optimal. Untuk itu
diperlukan pengorbanan biaya. Agar pengeluaranabiay efektif maka harus ada pengendalian
biaya. Salah satu alat pengendalian biaya yang diggnanakan adalah sistem biaya standar. Dengan
sistem biaya standar, maka penyimpangan biayatgsjagli akan mudah dianalisis. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui jumlah selisih antdeyd standar yang ditetapkan oleh perusahaan
dengan biaya yang sesungguhnya terjadi. Analisés danggunakan analisis varians.

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bapa@a analisis varians biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik njekken adanya selisih lebih, karena biaya standar
lebih tinggi dari biaya sesungguhnya. Untuk mendainterjadinya pemborosan dan persediaan yang
menumpuk, maka disarankan agar pihak manajememdalelakukan pembelian dan pemakaian
bahan baku, pemakaian tenaga kerja, dan overhdmik peerlu pengawasan yang lebih efektif dan
dalam penetapan biaya standar tetap memperhiturigéga-biaya historis.

KataKunci : Biaya Standar, Pengendalian Biaya, Biaya Produksi

ABSTRACT

Each company in its operations expects optimal ifgrofFor that a cost this expenditure is
effective, there must be cost control. One of g control tools that can be used is the standast
system. With a standard cost system, the cost tdsathar occur will be aesilyanalyzed. The
purpose of this study is to find out the differebetween the standard costs set by the company and
the actual costs incurred. Data analysis using gs@l of variance.

Based on the results of the analysis it can beuctsd that the analysis of the variance of raw
material costs, labor costs, and factory overheastg indicates that there is more difference, bseau
standard costs are higher than the actual costsavad wastefulness and accumulated inventory, it
is recommended that management in purchasing amg) uaw materials, using labor, and factory
overhead need more effective supervision and itingestandard costs still taking into account
historical costs.

Keywords : Standard Cost, Control Cost, Production CosT
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1. PENDAHULUAN

Terlibatnya perusahaan pemerintah dan swasta dadambangunan fisik dan non
fisik sangat diharapkan selain akan menunjang pegien ekonomi, teknologi dan
sumber daya manusia, juga akan memberikan pendpsdr terhadap timbulnya atau
berkembangnya perusahaan bahan bangunan sepesalpgan pembuatan batu merah,
pabrik semen, perusahaan paving block dan laingséfga. Dimana perusahaan ini
memerlukan biaya sebagai penunjang aktivitasnyeen&aitu pengawasan terhadap biaya
perlu mendapat perhatian yang serius.

Dalam kegiatan berproduksi perusahaan harus meargatu sejumlah biaya yang
diharapkan akan memberikan kontribusi yang lebilsabhe Harga pokok produksi
misalnya perusahaan membutuhkan informasi tentaagaibiaya yang membentuk
harga pokok produksi itu sendiri. Biaya produksalati biaya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan suatu barang. Biaya produksi merupddiaya yang berkaitan dengan
pembuatan barang atau penyediaan jasa. Biaya-lyiayg membentuk harga pokok
barang yang dihasilkan meliputi biaya bahan balayebtenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik [1].

Untuk memperoleh laba, maka pimpinan perusahaars memberikan perhatian
besar untuk memperbaiki kondisi intern perusahaarefuan biaya produksi sangat
penting sehingga perusahaan tidak salah menentbkaga jual dari produk yang
dihasilkan. Untuk itu pengendalian biaya produlesius dilakukan sehingga benar-benar
biaya yang dikeluarkan adalah biaya-biaya yang neeroix biaya produk. Metode yang
dapat digunakan adalah biaya standar. Biaya staadalah biaya yang ditentukan
dimuka yang merupakan jumlah biaya yang seharusiikgluarkan untuk membuat
satuan produk atau untuk membiayai kegiatan tertetit bawah asumsi kegiatan
ekonomi, efisiensi dan faktor-faktor lain [2]. Adapbiaya standar tersebut adalah biaya
bahan baku standar, biaya tenaga kerja standarbidga overhead pabrik standar [3].
Penetapan standar yang tepat untuk biaya prodakgas penting karena akurasi standar
menentukan keberhasilan sistem biaya standar.drsgliut dapat dijadikan sebagai alat
pengendalian biaya yaitu mencatat biaya produlsidstrd an biaya yang sesugguhnya
terjadi kemudian membandingkan kedua biaya tersetan menyajikan analisis
penyimpangannya. Salah satu cara mengetahui jupgapimpangan yag terjadi dalam
biaya produksi adalah dengan menggunakan analmigans. Varians yang tidak

ditoleransi gnvaforable (U) variance$edangkan varians yang ditolerarfavbrable (F)
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Variance)muncul ketika biaya actual lebih kecil daripadayli standar yang ditetapkan
[4].

CV. Batako Anugerah yang bergerak dalam usaha nmatugsi bahan bangunan
dimana salah satu hasil produksinya adalah pavimckbCV.Batako Anugerah Baubau
dalam menetapkan biaya standar sebagai alat pesdgentiaya hanya berdasarkan pada
pengalaman dan kebiasaan. Konsekuensi dari cargepéalian ini adalah pihak
perusahaan tidak dapat mengontrol pengeluaran Betyiagga terjadi peningkatan biaya

dalam satu periode.

2. METODE PENELITIAN

Jenis data terbagi atas dua yaitu data kualitatifdhta kuantitatif. Data kualitatif adalah
data yang dinyatakan dalam bentuk angka dan kaleatangkan data kuantitatif adalah
data yang berbentuk angka atau data kualitatif yhaggkakan [5]. Adapun jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah datditiati& yaitu data berupa laporan
keuangan dan keterangan-keterangan tambahan be@emmealasan tentang laporan
tersebut, dandata kuantitatif yaitu data yang beioformasi atau penjelasan dari pihak-
pihak perusahaan yang relevan dengan penulisan ini

Sumber data dibedakan menjadi dua yaitu data praaerdata sekunder. Data
primer adalah sumber data penelitian yang dipersédfara langsung dari sumber asli,
sedangkan data sekunder adalah sumber data yaepldip secara tidak langsung
melalui media perantara [6]. Data primer dalam efigan ini, yaitu data yang diperoleh
secara langsung dari pihak perusahaan pada CVkd@ataugerah melalui wawancara
langsung dengan karyawan dan manajer CV. Batakogéwmah. Sedangkan data
sekunder dalam penelitian ini, yaitu data-data ydipgroleh selain dari lokasi penelitian
termasuk literatur yang digunakan yang ada kaitamgngan penelitian ini.

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yaemifiki karakteristik tertentu
[7]. Populasi dalam penelitian ini adalah keselaruhbiaya produksi CV.Batako
Anugerah. Sampel adalah sebagian atau wakil pdptdag diteliti. Jika kita hanya akan
meneliti sebagian dari populasi maka penelitiaseient disebut penelitian sampel [8].
Adapun Sampel dalam penelitian ini adalah lapbiapa produksi tahun 2018.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pianeini adalah : observasi
yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap opgelitian, Interview yaitu

mengadakan tanya jawab atau wawancara langsungamepighpinan dan pegawai
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perusahaan, Dokumentasi, yaitu mengadakan pengampgata melalui dokumen yang
berhubungan dengan materi penelitian yang akarmashp].

Metode Analisis Data dalam penelitian ini adalaiméfisa Varians’ yaitu mencari
selisih biaya standar dengan biaya sesungguhnyedaganalisa sebab-sebabnya [10].
Analisa varians yang digunakan dalam pembahasdahaga
Varians biaya bahan baku dengan model dua selisih

1) Varians harga bahan
(harga standar-harga sesungguhnya) x kuantitasggsonya.
2) Varians kuantitas bahan baku
(kuantitas standar-kuantitas sesungguhnya) x rsagaar
Varians biaya tenaga kerja dengan model dua selisih
1) Varians tarif upah
Selisih tarif upah = (tarif upah standar-tarif upséssungguhnya) x jam kerja
sesungguhnya
2) Varians efisiensi upah
Selisih efisiensi upah = (jam kerja standar-jamj&keyesungguhnya) x upah
standar
c. Varians biaya overhead pabrik
1) Varians terkendali
Biaya overhead pabrik sesungguhnya Rp. xxx
Biaya overhead pabrik tetap pada kapasitas nornpabo
Biaya overhead pabrik variabel sesungguhnya Ryp. xx
Biaya overhead pabrik variabel per jam standar  xRyp.
Selisih terkendali Rp. Xxx
2) Varians volume
Rumus untuk menghitung selisih volume adalah setmeyekut ;

Jam tenaga kerja pada kapasitas

Normal XXX jam

Jam tenaga kerja standar XXX_jam
Selisih volume XXX jam

Tarif biaya overhead pabrik tetap _ Rp. xxzer jam
Selisih volume Rp. xxx
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Pada varians volume ini, apabila jam tenaga kesj@agkapasitas normal lebih
tinggi dari pada jam tenaga kerja standar, bei@ktin terjadi varians yang
merugikan. Demikian pula sebaliknya, jika jam temdgeria pada kapasitas
normal lebih rendah dari pada jam tenaga kerjadstaterjadi varians yang

menguntungkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Penelitian
Penetapan biaya standar yang disusun oleh CV. 8#akgerah dalam memproduki
Paving Block, meliputi : Standar biaya bahan bakogbung terdiri dari standar
kuantitas bahan baku dan standar harga bahan Is&odar biaya tenaga kerja
langsung terdiri dari standar upah tenaga kerja standar efisiensi upah, standar
biaya overhead pabrik terdiri dari biaya overheabrix variable dan biaya overhead
pabrik tetap.
b. Pembahasan
1) Analisa Varians Biaya Bahan Baku
Jumlah paving block yang diproduksi pada tahun 2&t#nyak 85.466 unit. Dalam
memproduksi sejumlah unit paving block tersebuahetlikeluarkan biaya bahan
baku sebesar Rp. 79.463.750. Perincian jumlah kaardan biaya dari jenis bahan

baku yang digunakan ini dapat dilihat pada tabekbe

Tabel 1. Usaha Paving Block CV. Batako Anugerah Baubau
Data Jumlah Biaya Bahan Baku

Tahun 2018
No. Jenis bahan Kuantitas Harga per unit| Biaya (Rp)
baku (kg/gerobak,It) (Rp) 3=(1x2)
1) (2)
1. | Pasir 906 9.000 8.154.000
2. | Kerikil 453 4.500 2.038.500
3. | Semen 22.650 3.000 67.950.000
4. | Air 5.285 250 1.321.250
Total biaya bahan baku 79.463.750

Sumber data: diolah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam meduyksi paving block
sebanyak 85.466 unit, jumlah bahan baku pasir gaqunakan adalah sebanyak 906
gerobak dengan harga per gerobak Rp. 9.000, jukdekil sebanyak 453 gerobak
dengan harga per gerobak Rp. 4.500 jumlah semandignnakan sebanyak 22.650
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Kg dengan harga perkilo gram Rp. 3.000, dan junaialyang digunakan sebanyak
5.285 dengan harga per liter Rp. 250,-
Selisih antara biaya bahan baku standar dengam tiaian baku sesungguhnya,

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Usaha Paving Block CV. Batako Anugerah Baubau
Data Biaya Bahan Baku Standar dan Sesungguhnya

Tahun 2018
Jenis Biaya bahan baku standar Biaya bahan baku sesumgmuh Total selisih biaya
No | Bahan | Kuantitas| Harga Biaya Kuantitas | Harga Biaya bahanj baku standar
baku | (grb/Kg) | (Rp) (Rp) (grb/Kg) (Rp) (Rp) dengan sesungguhnya
1. Pasir 942 9.500 | 8.949.000 906 9.000 8.154.000 795.000
2. | Kerikil 489 5.000 | 2.445.000 453 4.500 2.038.500 406.500
3. | Semen| 22.750 3.250 | 73.937.500 22.650 3.000 67.950.000 5.987.500
4. Air 6.040 300 1.812.000 5.285 250 1.321.250 490.000
Jumlah 30.221 18.050 87.143.500 29.294 16.750 639780 7.679.750

Sumber data : diolah
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kuantitasi\dda untuk semua jenis

bahan baku : pasir, kerikil, semen, dan air lebifggi dibandingkan dengan
kuantitas sesungguhnya. Begitu juga halnya untugahbahan baku dimana harga
standar lebih tinggi dari pada harga sesungguhimyeberarti bahwa pada biaya
bahan baku ini terdapat selisih yang lebih seb&gar 7.679.750,- untuk lebih
jelasnya mengenai selisih tersebut maka dapat ldiEnalengan menggunakan
analisa varians yang terdiri dari :
1. Menghitung varians harga bahan baku
Pasir (HSt—-HS) x KS

(Rp. 9.500 — Rp. 9.000) x 906 = Rp. 453.000
Kerikil (HSt — HS) x KS

(Rp. 5.000 — Rp. 4.500) x 453 =Rp. 226.500
Semen (HSt - HS) x KS

(Rp.3.250 — Rp. 3.000) x 22.650 = Rp. 5.662.500
Air HSt — HS) x KS

(Rp.300 — Rp. 250) x 5.285 = Rp. 264.250
Jumlah = Rp. 6.606.250

2. Menghitung kuantitas bahan baku
Pasir (KSt - KS) x HSt
(942 - 906) x Rp. 9.500 =Rp. 342.000
Kerikil (KSt - KS) x HSt
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(489 - 453) x Rp. 5.000 = Rp. 180.000
Semen (KSt - KS) x HSt

(22.750 —22.650) x Rp. 3.250 = Rp. 325.000
Air  (KSt - KS) x HSt

(6.040 — 5.285) x Rp. 300 = Rp. 226.000
Jumlah = Rp. 1.073.500

Dari hasil perhitungan data yang tersedia makatddiatahui varians biaya
bahan baku menunjukkan adanya selisih lebih, yandjirt dari varians harga
bahan baku dan varians kuantitas bahan baku selbysai7.679.750, (Rp.
6.606.250 + Rp. 1.073.500)

2) Analisa Varians Biaya Tenaga Kerja Langsung
Untuk memproduksi 85.466 unit paving Block, jumlalaya tenaga kerja yang
dikeluarkan oleh perusahaan adalah sebesar Rp58l900,-dengan perincian
sebagai berikut ;

Tabel 3. Usaha Paving Block CV. Batako Anugerah Baubau
Data Jumlah Biaya Tenaga Kerja

Tahun 2018
No. Jenis tenaga kel Jam kerj; Tarif Jumlah
(jam) Upah/Jam Biaya
(Rp) (Rp)
1. | Bagian campt 90¢€ 2.20( 1.993.20!
2. | Bagian cetak 1.057 5.700 6.024.900
3. | Bagian pembantu cetgk 1.057 5.100 5.390.700
4. | Bagian penada 1.057 2.000 2.114.000
5. | Bagian rendam 1.019 1.900 1.936.100
Total biaya tenaga kerja 17.458.900

Sumber ; Data diolah

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah jam kedgn tarif upah untuk
beberapa bagian berbeda. Hal ini disebabkan kadaaya tanggung jawab yang
berbeda pada masing-masing bagian yang menyebalsitam pemberian upah juga
berbeda. Untuk bagian cetak dan pembantu cetak dgadrikan berdasarkan
produk yang dihasilkan per hari, sedangkan untukamapenadah upah diberikan

berdasarkan sistem upah harian. Untuk mengetalamyadselisih antara biaya
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tenaga kerja standar dengan biaya tenaga kerjaaggsunya dapat dilihat pada

tabel berikut ini ;

Tabel 4. Usaha Paving Block CV. Batako Anugerah Baubau
Data Biaya Tenaga Kerja Standar dan Sesungguhnya

Tahun 2018
Biaya tenagkerja stande Biaya tenaga ker;j Total selisih

sesungguhnya biaya tenaga

NoO Jenis Jam Tarif upah Biaya Jam | Tarif upah Biaya kerja standar
Tenaga kerja| kerja fjiam (Rp) kerja fjlam (Rp) dengan

(Rp) (Rp) sesungguhny

a

1. Pencampur 943 2.500 2.357.500 906 2.200 1.993.200 364.300
2. Pencetak 1.094 6.000 6.564.000 | 1.057 5.700 6.024.900 539.100
3. Pembantu cetakl 1.094 5.250 5.743.500 | 1.057 5.100 5.390.700 352.800
4. Penadah 1.094 2.200 2.406.800 | 1.057 2.000 2.114.000 292.800
5. Perendam 1.090 2.100 2.289.000 | 1.019 1.900 1.936.100 352.900
Jumlah 5.31¢ 18.05( 19.360.80 | 5.09¢ 16.90( 17.458.90 1.901.90

Sumber data : diolah

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total selgiftara biaya tenaga kerja
standar dengan biaya tenaga kerja sesungguhnyahadabesar Rp. 1.901.900,-
dimana selisih ini menguntungkan pihak perusahahriuk mengetahui berapa
besar selisih yang menguntungkan ini

Perhitungan varians tarif upah, untuk bagian perkcefan pembantu cetak
tidak terdapat varians, ini terjadi karena sistesmperian upah untuk kedua bagian
ini didasarkan pada jumlah paving block yang dikasitiap harinya. Sedang untuk
bagian pencampur, penadah dan perendaman menunjaklkmya varians sebesar
Rp. 687.000 oleh pihak perusahaan adanya variangeimguntungkan, karena biaya
standar lebih tinggi dari pada biaya sesungguhnya.

Perhitungan varians efisiensi upah menunjukkan yadaelisin antara bagian
pencampur, bagian pencetak, bagian pembantu dedgian penadah, dan bagian
perendaman sebesar Rp. 739.250,-

Dari analisis biaya tenaga kerja standar, makatdgigatahui jumlah varians
biaya tenaga kerja standar yang terdiri atas vararif upah dan varians efisiensi
upah sebesar Rp. 1.426.250,-

Biaya overhead pabrik yang dikeluarkan oleh peragaldalam memproduksi
85.466 unit paving block adalah sebesar Rp.9.762d@hgan perincian sebagai
berikut :
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Tabel 5. Usaha Paving Block CV. Batako Anugerah Baubau
Data Biaya Overhead Pabrik Standar dan Sesungguhnya

Tahun 2018
Kapasitas normal 5.435 jam
Elemen biaya Standar Sesungguhnya Selisih
(Rp) (Rp) (Rp)
Biaya overhead pabrik variable
- Biaya listrik 2.900.000 2.850.000 50.000
- Biaya tenaga kerja tidak langsung 1.600.000 1.500.000 100.000
Total BOP variabel 4.500.000 4.350.000 150.000
Biaya overhead pabrik tetap
- Pajak 1.282.844 1.274.725 8.119
- Penyusutan aktiva tetap 1.050.000 1.000.000 50.000
- Reparasi dan pemeliharaan 1.650.000 1.627.000 23.000
- Kesejahteraan karyawan 1.653.500 1.510.000 143.500
Total BOP tetap 5.636.344 5.412.275 224.619
10.136.344 9.762.275 374.619

Total BOP

Sumber ; Data Diolah

Dari tabel tersebut diatas iketahui bahwa semuaeaiebiaya overhead pabrik
baik itu biaya overhead pabrik variabel maupun &iaywerhead pabrik tetap
menunjukkan adanya selisih lebih karena biaya staydng ditetapkan terlebih
dahulu lebih tinggi dibandingkan dengan biaya yaegungguhnya terjadi . ini
berarti bahwa pihak manajemen dalam melakukan pana@an biaya, berdasarkan
pada data-data historis yang ada. Perusahaan dafemjalankan kegiatan
produksinya telah menetapkan kapasitas normal gaypumakan adalah 5.435 jam.

Tarif biaya overhead pabrik baik tetap maupun ‘Velianaka dapat dihitung

sebagai berikut ;

total overhead variabel

Tarif overhead pabrik variabel = , -
jam kerja pada kapasitas normal

_Rp. 4.350.000
~ 5435

= Rp. 800,36

total overhead tetap

Tarif overhead pabrik tetap = . -
jam kerja pada kapasitas normal

_Rp. 5412275
~ 5435

= Rp. 995,81
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Dari hasil perhitungan data-data tersebut makatddipatahui varians biaya
overhead pabrik menunjukkan adanya selisih lebibes® Rp. 215.631,4 yang
terdiri dari selisih terkendalikan dan selisih vuoleL

3) Akuntans Biaya Standar (M etode Ganda)
Dalam metode ganda rekening barang dalam prosetakiangka ganda, sebelah
debit diisi dengan biaya standar. Dalam metode penyimpangan biaya
sesungguhnya dari biaya standar dihitung pada pkhiode akuntansi. Selisih biaya
sesungguhnya dari biaya standar merupakan jumiah perbedaan antara biaya
standar dengan biaya sesungguhnya.
Pencatatan Biaya Bahan Baku
Barang dalam proses — Biaya Bahan Baku Rp. 79863.
Persediaan bahan baku Rp.79.463.750
Pencatatan Biaya Tenaga Kerja Langsung
Barang dalam proses — Biaya tenaga kerja Rp. 82@6
Gaji dan Upah Rp.17.458.900
Pencatatan Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik sesungguhnya Rp. 9.762.275

Berbagai rekening yang dikredit Rp.9.762.275
(biaya overhead pabrik sesungguhnya terjadi)
Pada akhir periode biaya overhead pabrik yang ggsimmya terjadi tersebut

dibebankan ke produksi.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dagiatpdlkan bahwa, antara biaya
standar yang ditetapkan oleh perusahaan dengaa Besungguhnya terdapat selisih
lebih hal ini didasarkan pada hasil analisa bahadaRanalisa varians biaya bahan baku,
menunjukkan adanya selisih lebih, yang terdiri dddrians biaya bahan baku, sebesar
Rp. 6.606.250 dan Varians kuantitas bahan bakusaelip.1.073.500. Selisih lebih ini
disebabkan karena dalam melakukan pembelian bahkn pihak perusahaan telah
memprediksikan adanya variasi harga yang akardtetgdam kegiatan produksi, Bahan-
bahan baku yang ada dimanfaatkan dan diolah debgénoleh tenaga-tenaga yang
terampil Pada analisa varians biaya tenaga kegaunjukkan adanya selisih lebih, yang

terdiri dari : Varians tarif upah sebesar Rp. 68@,0varians efisiensi upah sebesar Rp.
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739.250. Selisih lebih disebabkan karena Pengaw@shadap tenaga kerja dilakukan
dengan baik, Tenaga kerja yang digunakan adalay&ekerja yang terampil dan rajin.
Dalam hal pemberian upah bagi tenaga kerja untgkaba pencampur, pebadah dan
perendaman pemberian upah didasarkan atas upahnhaedang untuk bagian
pencetakan dan pembantu cetak, pemberian upalsadi@da atas jumlah unit paving
block yang dihasilkan perhari. Analisa biaya oeath pabrik menunjukkan adanya
selisih biaya yang terkendali sebesar Rp. 96.18@&2 selisih volume sebesar Rp.
119.497,2. CV.Batako Anugerah dalam kegiatan prsiiyla telah menerapkan biaya

standar sebagai alat pengendalian biaya.

5. SARAN
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang dilakukarkampenulis memberikan saran
yaitu Perlu diadakan pengawasan yang lebih efditi terhadap pembelian dan
pemakaian bahan baku, penggunaan tenaga kerjaveamead pabrik untuk mencegah
terjadinya pemborosan serta persediaan yang merurSabaiknya pihak manajemen
dalam menetapkan biaya standar sebagai alat pesigantiaya tetap memperhitungkan

dan memperhatikan biaya-biaya histories.
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